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Abstract 

This study aims to describe the implementation of the RADEC learning model in enhancing 21st-

century skills in the Social Studies (IPS) subject at elementary schools. The research employed a pre-

experimental design with a one-group pretest-posttest approach involving fifth-grade students at a 

public elementary school in Bandung City. The RADEC model was implemented through the stages 

of Read, Answer, Discuss, Explain, and Create, designed to develop students' critical thinking, 

communication, collaboration, and creativity skills. At the Create stage, the philosophy of positivism 

serves as an important foundation, where students are encouraged to create works based on empirical 

observation so that the results are not only innovative but also objectively testable. The results showed 

a significant improvement in student abilities, with the average score increasing from 60.17 (pre-test) 

to 85.67 (post-test), and the percentage of students achieving the Minimum Mastery Criteria (KKM) 

rising from 33.3% to 93.3%. These findings affirm that the RADEC model integrated with the positivist 

approach can encourage students to actively create real solutions in the context of elementary school 

Social Studies learning. 
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Pendahuluan  
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar yang cenderung konvensional seringkali 

membatasi partisipasi aktif siswa. Akibatnya, pengembangan keterampilan abad ke-21, khususnya 

kreativitas dan berpikir kritis dalam merespons isu sosial, menjadi kurang optimal (Pratama et al., 

2020). Sebagai jawaban atas tantangan ini, model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, Create) hadir sebagai sebuah pendekatan inovatif yang terbukti efektif dalam membangun 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Rindiana et al., 2022). Model ini membimbing siswa melalui lima 

tahapan interaktif yang secara sistematis dirancang untuk meningkatkan keunggulan akademis 

dengan membangun pemikiran kritis, meningkatkan antusiasme dan kemandirian dalam belajar, dan 

menjadi penyebab keberhasilan dalam belajar karena mampu membangun pemahaman konsep yang 

kuat(Pratiwi & Helsa, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana 

implementasi model RADEC dapat menjadi solusi untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21 

dalam konteks pembelajaran IPS. 

Keunggulan model RADEC dalam mengembangkan potensi siswa telah dibuktikan oleh 

sejumlah penelitian relevan. Studi menunjukkan bahwa penerapan model RADEC secara signifikan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif , kritis dan logis siswa pada jenjang sekolah 

dasar, seperti yang ditemukan dalam penelitian di  MIPK  Al-Islam  Pucangsawit  tahun  ajaran  

2023/2024 (Nugraha et al., 2024). Lebih lanjut, model ini tidak hanya berfokus pada kreativitas, 
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tetapi juga terbukti efektif dalam memperkuat keterampilan literasi dan pemecahan masalah. Hal ini 

karena setiap tahapan dalam RADEC melatih siswa untuk memahami, mengolah, dan menerapkan 

informasi secara aktif dalam konteks kehidupan sehari-hari, yang merupakan inti dari pembelajaran 

IPS yang bermakna (Yuniasih et al., 2024). Dengan demikian, penerapan model RADEC sejalan 

dengan kebutuhan untuk membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21 yang holistik. 

Penggunaan model RADEC merupakan salah satu strategi untuk menstimulasi pertumbuhan 

keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi pada siswa 

(Burhanudin et al., 2024). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan ajar berbasis model RADEC dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif siswa sekolah dasar secara efektif (Karuniayani et al., 2025). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model RADEC tidak hanya membantu siswa memahami konten pelajaran, tetapi 

yang lebih penting, juga membekali mereka dengan kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi yang 

dibutuhkan untuk menelaah isu-isu sosial di dunia nyata. 

Namun, observasi di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPS di sekolah dasar masih 

cenderung didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru. Praktik semacam ini 

dipandang tidak lagi memadai untuk menjawab tantangan zaman karena terbukti membatasi 

keterlibatan siswa secara aktif. Akibatnya, penguasaan keterampilan abad ke-21—khususnya 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah—menjadi tidak optimal karena siswa kurang 

terlatih dalam menghadapi isu-isu sosial yang kompleks (Suwastini et al., 2021). Sebagai respons 

terhadap kesenjangan ini, diperlukan implementasi model pembelajaran inovatif seperti RADEC 

(Read, Answer, Discuss, Explain, Create). Model ini secara inheren mendorong terciptanya 

lingkungan belajar yang aktif dan kolaboratif, yang dirancang secara spesifik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa(Yulianti et al., 2022) 

Secara keseluruhan, terlihat jelas bahwa model pembelajaran RADEC memiliki relevansi yang 

sangat tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sekolah dasar. Model ini terbukti 

tidak hanya mampu memperdalam pemahaman konseptual siswa terhadap materi, tetapi juga secara 

holistik mengembangkan karakter serta serangkaian keterampilan esensial abad ke-21 . Kemampuan 

ini mencakup berpikir kreatif yang muncul pada tahap read dan create yang dikembangkan dalam 

pembelajaran IPS serta, kolaborasi, dan komunikasi, yang merupakan pilar utama dalam pendidikan 

IPS modern (Latif et al., 2022). 

Aplikasi model pembelajaran RADEC, yang menekankan pada pembelajaran aktif, 

kolaboratif, dan berbasis masalah, sangat relevan untuk pengembangan keterampilan abad ke-21. 

Struktur model ini secara inheren mendorong siswa untuk terlibat dalam proses belajar yang dinamis, 

bergerak melampaui metode pasif yang berpusat pada guru (A. M. Ulum et al., 2025). Dengan 

memfasilitasi diskusi dan kerja kelompok, RADEC terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

kolaborasi dan komunikasi siswa (Lestari et al., 2022). Lebih jauh, pendekatan yang berorientasi pada 

pemecahan masalah nyata mempersiapkan siswa untuk menerapkan pengetahuan secara praktis, 

yang merupakan inti dari problem-based learning (Suwastini et al., 2021). Oleh karena itu, RADEC 

berfungsi sebagai kerangka pedagogis yang komprehensif untuk menumbuhkan keterampilan 

holistik yang dibutuhkan di era modern (Suryana et al., 2021). 

Landasan filosofis yang kuat menjadi pilar penting dalam model RADEC, terutama pada 

tahap akhir yaitu "Create". Tahapan ini mengadopsi prinsip-prinsip dari filsafat positivisme, sebuah 

aliran pemikiran yang menegaskan bahwa pengetahuan yang valid harus bersumber dari 

pengalaman empiris dan dapat diuji secara objektif melalui metode ilmiah (MR et al., 2025). Dalam 

konteks pembelajaran IPS, pendekatan ini mendorong siswa untuk tidak hanya berkreasi secara 

bebas, tetapi juga mendasarkan karya atau solusi mereka pada data dan fakta yang diamati secara 

langsung (Jumanto et al., 2024). Dengan demikian, setiap produk pembelajaran yang dihasilkan—baik 

berupa laporan, proyek, maupun presentasi—memiliki justifikasi ilmiah yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Suryana et al., 2021). Pendekatan empiris ini memastikan bahwa kreativitas 
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siswa diimbangi dengan kemampuan analisis dan pembuktian yang sistematis, yang merupakan 

esensi dari penalaran ilmiah (Satria & Sopandi, 2019). 

Riset di bidang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menegaskan adanya urgensi untuk beralih dari 

metode pengajaran konvensional ke model yang lebih inovatif. Pendekatan tradisional yang berpusat 

pada transfer pengetahuan satu arah terbukti tidak lagi memadai untuk membekali siswa dengan 

kompetensi yang dibutuhkan di abad ke-21, seperti berpikir kritis dan kemampuan beradaptasi 

(Abimbowo, 2024). Ada konsensus yang berkembang bahwa pembelajaran IPS harus melampaui 

hafalan fakta dan bergerak menuju pemahaman konseptual yang mendalam tentang isu-isu sosial 

yang kompleks  (Nadia et al., 2023). Oleh karena itu, inovasi pedagogis dipandang sebagai kunci 

untuk merevitalisasi pendidikan IPS dan menjadikannya lebih relevan bagi kehidupan siswa 

(Jumanto et al., 2024). Pergeseran paradigma ini menuntut guru untuk bertindak sebagai fasilitator 

pembelajaran, bukan satu-satunya sumber pengetahuan, sehingga menciptakan lingkungan kelas 

yang lebih dinamis dan partisipatif (Sopandi, 2019). Pada dasarnya, transformasi ini adalah respons 

terhadap kebutuhan untuk membentuk warga negara masa depan yang mampu menganalisis 

informasi secara kritis dan terlibat secara aktif dalam masyarakat (Yulianti et al., 2022). 

Riset di bidang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menegaskan adanya urgensi untuk beralih dari 

metode pengajaran konvensional ke model yang lebih inovatif. Pendekatan tradisional yang berpusat 

pada transfer pengetahuan terbukti tidak lagi memadai untuk membekali siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah yang esensial di abad ke-21 (Wulandari et al., 2025). Oleh karena itu, inovasi 

pedagogis yang mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dipandang sebagai kunci untuk 

merevitalisasi pendidikan IPS agar relevan dalam menghadapi tantangan global (Hanif, 2019). 

Pergeseran paradigma ini menuntut implementasi model-model partisipatif seperti Project Citizen, di 

mana guru bertindak sebagai fasilitator. Pada dasarnya, transformasi ini adalah respons strategis 

untuk membentuk warga negara masa depan yang mampu menganalisis isu sosial secara kritis dan 

terlibat secara aktif dalam masyarakat (Putu Ronny Angga Mahendra et al., 2024). 

Pencapaian ketuntasan belajar dalam Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah sebuah proses 

kompleks yang dipengaruhi oleh ekosistem pembelajaran secara keseluruhan. Temuan bahwa faktor 

guru, siswa, dan infrastruktur secara signifikan memengaruhi hasil belajar menggarisbawahi bahwa 

inovasi tidak bisa berdiri sendiri. Kualitas pengajaran dan kompetensi pedagogis guru merupakan 

prediktor utama keberhasilan siswa (Oktaviana, 2024). Di sisi lain, karakteristik siswa, termasuk 

motivasi, latar belakang sosial-ekonomi, dan pengetahuan awal, juga memainkan peran krusial dalam 

menentukan sejauh mana mereka dapat menyerap materi (Ali et al., 2022). Selain itu, ketersediaan 

dan kualitas infrastruktur, mulai dari ruang kelas yang kondusif hingga akses terhadap teknologi, 

dapat menjadi faktor pendukung atau penghambat yang signifikan. Lingkungan belajar yang positif 

dan mendukung terbukti mampu memitigasi sebagian tantangan ini dan meningkatkan keterlibatan 

siswa. Oleh karena itu, setiap upaya perbaikan harus mempertimbangkan interaksi dinamis antara 

berbagai elemen ini. 

Mengingat peran vital guru, kompetensi mereka dalam merancang dan mengelola 

pembelajaran menjadi titik tumpu keberhasilan setiap inovasi. Guru tidak hanya dituntut untuk 

menguasai model-model pembelajaran modern, tetapi juga harus memiliki kemampuan diagnostik 

untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar setiap siswa (Puspita et al., 2025). Pengembangan 

profesional berkelanjutan menjadi kunci untuk membekali guru dengan pengetahuan konten 

pedagogis (Pedagogical Content Knowledge) yang relevan untuk mengajarkan IPS di abad ke-21 

(Widyawati & Rachmadyanti, 2023). Kemampuan guru untuk melakukan pengajaran adaptif—yaitu 

menyesuaikan strategi, materi, dan penilaian berdasarkan respons siswa—adalah inti dari praktik 

pengajaran yang efektif. Keyakinan guru terhadap pendekatan yang berpusat pada siswa juga secara 

langsung memengaruhi cara mereka mengimplementasikan kurikulum dan berinteraksi di kelas (M. 

Ulum et al., 2024). Dengan demikian, investasi pada kualitas guru adalah langkah fundamental 

sebelum menerapkan inovasi teknis atau kurikuler yang lebih luas. 
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Faktor siswa dan infrastruktur menghadirkan tantangan praktis yang memerlukan solusi 

inovatif. Di sisi siswa, kesulitan belajar dalam IPS sering kali berakar pada rendahnya motivasi atau 

ketidaksesuaian antara gaya mengajar dengan gaya belajar mereka (Papingka & Lessy, 2025). Oleh 

karena itu, pendekatan yang mempersonalisasi pengalaman belajar menjadi sangat penting. 

Sementara itu, keterbatasan infrastruktur, terutama kesenjangan digital, dapat menghalangi 

penerapan model pembelajaran berbasis teknologi di banyak wilayah (Suhardin, Tohirin, Erwina, 

2024). Namun, inovasi tidak selalu berarti teknologi canggih. Guru yang kreatif dapat 

mengembangkan media pembelajaran berbiaya rendah (low-cost teaching aids) atau memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar untuk mengatasi keterbatasan fasilitas. Prinsip utama 

adalah fleksibilitas dan kemampuan untuk mengadaptasi strategi pengajaran agar sesuai dengan 

konteks sumber daya yang tersedia, memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan belajar 

yang setara (Hasyim, 2019). 

Solusi efektif untuk mengelola keragaman kemampuan siswa terletak pada prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini secara fundamental menolak strategi "satu untuk 

semua" dan menuntut guru untuk merancang jalur belajar yang bervariasi demi mengakomodasi 

setiap kebutuhan unik siswa (Hilmiyah et al., 2023). Bagi siswa yang menghadapi kesulitan belajar, 

program remedial yang terstruktur terbukti efektif menutup kesenjangan pemahaman dengan 

memberikan pengajaran ulang melalui metode dan pendekatan yang berbeda (Tazkirah et al., 2024). 

Sebaliknya, bagi siswa yang telah menguasai materi, aktivitas pengayaan—seperti proyek riset atau 

pendalaman studi kasus—sangat penting untuk menantang sekaligus memperluas wawasan mereka 

(Widiastuti et al., 2020). Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga membuka peluang untuk 

mendiferensiasi materi secara lebih dinamis sesuai tingkat kinerja siswa (Hasanbasri et al., 2023). 

Dengan demikian, implementasi diferensiasi ini merupakan wujud nyata dari pedagogi inklusif yang 

bertujuan mengoptimalkan potensi setiap individu di dalam kelas (Irawan, 2025). 

Pencapaian ketuntasan belajar dalam Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah sebuah proses 

kompleks yang dipengaruhi oleh ekosistem pembelajaran secara keseluruhan. Temuan bahwa faktor 

guru, siswa, dan infrastruktur secara signifikan memengaruhi hasil belajar menggarisbawahi bahwa 

inovasi tidak bisa berdiri sendiri (Triarsuci et al., 2024) . Kualitas pengajaran dan kompetensi 

pedagogis guru merupakan prediktor utama keberhasilan siswa. Di sisi lain, karakteristik siswa, 

termasuk motivasi, latar belakang sosial-ekonomi, dan pengetahuan awal, juga memainkan peran 

krusial dalam menentukan sejauh mana mereka dapat menyerap materi (Basir et al., 2024). Selain itu, 

ketersediaan dan kualitas infrastruktur, mulai dari ruang kelas yang kondusif hingga akses terhadap 

teknologi, dapat menjadi faktor pendukung atau penghambat yang signifikan (Hasibuan et al., 2024). 

Lingkungan belajar yang positif dan mendukung terbukti mampu memitigasi sebagian tantangan ini 

dan meningkatkan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, setiap upaya perbaikan harus 

mempertimbangkan interaksi dinamis antara berbagai elemen ini. 

Mengingat peran vital guru, kompetensi mereka dalam merancang dan mengelola 

pembelajaran menjadi titik tumpu keberhasilan setiap inovasi. Guru tidak hanya dituntut untuk 

menguasai model-model pembelajaran modern, tetapi juga harus memiliki kemampuan diagnostik 

untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar setiap siswa (Ahmad et al., 2025). Pengembangan 

profesional berkelanjutan menjadi kunci untuk membekali guru dengan pengetahuan konten 

pedagogis (Pedagogical Content Knowledge) yang relevan untuk mengajarkan IPS di abad ke-21(Pane 

et al., 2025) . Kemampuan guru untuk melakukan pengajaran adaptif—yaitu menyesuaikan strategi, 

materi, dan penilaian berdasarkan respons siswa—adalah inti dari praktik pengajaran yang efektif (D. 

P. Sari, 2017) . Keyakinan guru terhadap pendekatan yang berpusat pada siswa juga secara langsung 

memengaruhi cara mereka mengimplementasikan kurikulum dan berinteraksi di kelas. Dengan 

demikian, investasi pada kualitas guru adalah langkah fundamental sebelum menerapkan inovasi 

teknis atau kurikuler yang lebih luas (Supardi et al., 2025). 

Faktor siswa dan infrastruktur menghadirkan tantangan praktis yang memerlukan solusi 

inovatif. Di sisi siswa, kesulitan belajar dalam IPS sering kali berakar pada rendahnya motivasi atau 
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ketidaksesuaian antara gaya mengajar dengan gaya belajar mereka (Papingka & Lessy, 2025). Oleh 

karena itu, pendekatan yang mempersonalisasi pengalaman belajar menjadi sangat penting. 

Sementara itu, keterbatasan infrastruktur, terutama kesenjangan digital, dapat menghalangi 

penerapan model pembelajaran berbasis teknologi di banyak wilayah (Azri & Qaulan, 2024). Namun, 

inovasi tidak selalu berarti teknologi canggih. Guru yang kreatif dapat mengembangkan media 

pembelajaran berbiaya rendah (low-cost teaching aids) atau memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar untuk mengatasi keterbatasan fasilitas (Safitri et al., 2025). Prinsip utama 

adalah fleksibilitas dan kemampuan untuk mengadaptasi strategi pengajaran agar sesuai dengan 

konteks sumber daya yang tersedia, memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan belajar 

yang setara (Almujab, 2023). 

Solusi efektif untuk mengatasi keragaman kemampuan siswa, seperti yang disorot oleh 

temuan tentang efektivitas remedial dan pengayaan, terletak pada prinsip diferensiasi pembelajaran. 

Pendekatan ini mengakui bahwa "satu ukuran untuk semua" tidak berlaku dalam pendidikan dan 

menuntut guru untuk menyediakan jalur belajar yang bervariasi (Lastiur Monica Munthe & Dorlan 

Naibaho, 2023). Bagi siswa yang mengalami kesulitan, program remedial yang terstruktur dengan 

baik dapat membantu menutup kesenjangan pemahaman melalui pengajaran ulang dengan metode 

yang berbeda (Nora, 2025). Sebaliknya, bagi siswa yang telah mencapai ketuntasan, kegiatan 

pengayaan—seperti proyek riset mandiri atau studi kasus yang lebih dalam—dapat menantang 

mereka untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan mereka) (Nurhayati et al., 2025). 

Teknologi pembelajaran adaptif modern kini juga menawarkan alat yang ampuh untuk 

mendiferensiasi konten secara otomatis berdasarkan tingkat kinerja siswa (Punggeti et al., 2025). 

Implementasi diferensiasi ini adalah wujud nyata dari pedagogi inklusif yang bertujuan untuk 

memaksimalkan potensi setiap individu di dalam kelas (Dwi Ayu Indah Sari, 2022). 

Pada akhirnya, berbagai temuan ini menegaskan bahwa inovasi dalam pengajaran IPS harus 

dipandang sebagai sebuah solusi holistik, bukan sekadar penerapan teknik baru secara parsial. 

Inovasi yang efektif adalah inovasi yang secara sadar mengintegrasikan pemahaman tentang peran 

guru, karakteristik siswa, kondisi infrastruktur, serta strategi diferensiasi (Magay et al., 2025). Ini 

berarti mengadopsi praktik berbasis bukti (evidence-based practice) untuk memilih model 

pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan dan konteks spesifik. Lingkungan belajar yang 

fleksibel, yang memungkinkan penerapan berbagai metode dari kerja kelompok hingga proyek 

individual, menjadi sangat penting (Rosa et al., 2024) . Upaya inovasi yang berkelanjutan memerlukan 

dukungan sistemik dari tingkat sekolah hingga kebijakan, menciptakan budaya perbaikan yang terus-

menerus (Zahroh et al., 2025) . Dengan demikian, mengoptimalkan hasil belajar IPS bukan hanya 

tentang metode apa yang digunakan, tetapi tentang bagaimana semua komponen ekosistem 

pendidikan diselaraskan secara sinergis untuk mendukung pembelajaran setiap siswa (N. A. M. 

Agustin et al., 2025). 

Pembelajaran aktif, sebagaimana terstruktur dalam model RADEC, menempatkan 

pengalaman empiris sebagai fondasi utama dalam perolehan pengetahuan, sebuah prinsip yang 

beresonansi kuat dengan filsafat positivisme. Tahap awal seperti Read (Membaca) dan Answer 

(Menjawab) mendorong siswa untuk mengumpulkan data dan fakta dari sumber-sumber yang dapat 

diamati, bukan sekadar opini (Purwanto et al., 2025). Proses ini melatih siswa untuk mendasarkan 

argumen mereka pada bukti konkret, sejalan dengan penekanan positivisme pada pengetahuan yang 

berasal dari observasi. Dengan membiasakan siswa mencari dan memvalidasi informasi, 

pembelajaran aktif secara inheren menanamkan skeptisisme yang sehat terhadap klaim yang tidak 

didukung data (Nurpratiwi et al., 2023). Keterlibatan langsung dengan materi pelajaran 

memungkinkan siswa untuk mengalami fenomena secara langsung, yang merupakan bentuk 

perolehan pengetahuan paling dasar menurut pandangan positivistik (Kusumaningpuri & Fauziati, 

2021). Oleh karena itu, model ini dapat dipandang sebagai implementasi metode ilmiah tingkat dasar 

di dalam kelas, di mana pengetahuan dibangun dari bukti-bukti yang terverifikasi (Setiawan, 2022). 
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Keterampilan proses sains (KPS) yang dikembangkan melalui pembelajaran aktif berfungsi 

sebagai jembatan epistemologis yang menghubungkan aktivitas siswa dengan rigorisme positivistik. 

Tahap Discuss (Diskusi) dan Explain (Menjelaskan) dalam model RADEC bukan sekadar ajang 

bertukar pendapat, melainkan proses mengolah hasil observasi secara logis dan sistematis (W. 

Widodo et al., 2024). Saat siswa berdiskusi, mereka belajar untuk mengklasifikasikan data, 

mengidentifikasi pola, dan membuat inferensi berdasarkan bukti yang telah dikumpulkan, yang 

merupakan inti dari KPS. Pendekatan ini secara efektif melatih penalaran induktif, di mana 

kesimpulan umum ditarik dari pengamatan-pengamatan spesifik, sebuah alur logika yang 

fundamental bagi metode ilmiah positivistik (Kusumaningpuri & Fauziati, 2021). Dengan demikian, 

pembelajaran aktif tidak hanya membuat siswa sibuk, tetapi juga membimbing mereka untuk berpikir 

dengan cara yang terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Setiawan, 2022). 

Proses ini memastikan bahwa aktivitas di kelas memiliki tujuan epistemologis yang jelas, yakni 

membangun pemahaman yang kokoh di atas dasar observasi dan penalaran logis (Yulianti et al., 

2022). 

Puncak keselarasan antara pembelajaran aktif dan filsafat positivisme termanifestasi pada 

tahap Create (Mencipta). Pada tahap ini, siswa ditantang untuk menghasilkan sebuah karya, solusi, 

atau model yang dapat diuji dan divalidasi secara objektif, sejalan dengan prinsip verifikasi 

positivism (Adnan et al., 2025). Misalnya, setelah mempelajari prinsip tekanan udara, siswa dapat 

diminta merancang roket air yang unjuk kerjanya (misalnya, ketinggian terbang) dapat diukur dan 

dianalisis secara kuantitatif. Produk yang dihasilkan bukan hanya ekspresi kreativitas, tetapi sebuah 

hipotesis yang diwujudkan dalam bentuk fisik atau konseptual yang kinerjanya dapat dievaluasi 

berdasarkan kriteria yang jelas dan terukur. Pendekatan ini membiasakan siswa dengan gagasan 

bahwa setiap klaim atau solusi harus dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan terbuka untuk 

pengujian oleh pihak lain. Dengan demikian, tahap "Mencipta" mengubah siswa dari konsumen 

pengetahuan menjadi produsen pengetahuan yang karyanya tunduk pada validasi empiris (M. 

Agustin et al., 2021). 

Dalam kerangka ini, peran guru bergeser menjadi seorang fasilitator metode ilmiah yang 

kompeten, bukan sekadar penyampai informasi. Guru bertanggung jawab untuk merancang 

lingkungan belajar yang memungkinkan siswa melakukan observasi yang akurat dan terkontrol. 

Mereka memberikan scaffolding yang tepat agar siswa dapat melalui setiap tahapan proses ilmiah, 

mulai dari merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis, hingga menarik kesimpulan 

yang valid. Alih-alih memberikan jawaban, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan produktif yang 

mendorong siswa untuk berpikir kritis tentang bukti yang mereka miliki (Kelana et al., 2022). Guru 

juga berperan sebagai penjaga standar objektivitas, memastikan bahwa kriteria penilaian untuk 

produk siswa bersifat transparan dan berdasarkan pada prinsip-prinsip ilmiah yang relevan. Dengan 

demikian, otoritas guru tidak terletak pada kepemilikan pengetahuan, melainkan pada 

kemampuannya memandu proses penemuan pengetahuan yang sahih secara empiris (Syifani et al., 

2024). 

Keselarasan antara pembelajaran aktif dan positivisme sebaiknya dipahami sebagai bentuk 

positivisme pragmatis yang diadaptasi untuk konteks pendidikan modern. Ini bukanlah positivisme 

kaku abad ke-19, melainkan sebuah pendekatan yang menggabungkan keterlibatan siswa ala 

konstruktivisme dengan tuntutan pembuktian empiris dari positivisme. Pendekatan ini mengakui 

bahwa pengetahuan yang paling berharga bagi siswa adalah pengetahuan yang mereka verifikasi 

sendiri melalui pengalaman langsung dan metode yang dapat dipertanggungjawabkan . Tujuannya 

adalah untuk mengembangkan literasi ilmiah, di mana siswa tidak hanya mengetahui fakta-fakta 

sains, tetapi juga memahami hakikat sains (Nature of Science) sebagai proses pencarian kebenaran 

berbasis bukti. Dengan demikian, model pembelajaran seperti RADEC menjadi wahana untuk 

memberdayakan siswa menjadi "ilmuwan cilik" yang mampu berpikir kritis, logis, dan objektif (Alfia 

Latifa et al., 2025). Pada akhirnya, sintesis ini menghasilkan individu yang tidak mudah percaya pada 
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hoaks atau klaim tak berdasar, karena mereka terbiasa menuntut dan mengevaluasi bukti secara 

empiris (Sopandi et al., 2020). 

Implementasi model pembelajaran aktif seperti RADEC secara fundamental mengubah 

atmosfer kelas dari pasif menjadi dinamis dan partisipatif. Riset menunjukkan bahwa struktur 

RADEC, yang dimulai dengan membaca dan menjawab, secara efektif memicu rasa ingin tahu siswa 

dan mendorong mereka untuk lebih aktif bertanya (N. Sari & Sukmawati, 2023). Ketika siswa diberi 

kesempatan untuk menyuarakan pendapat pada tahap diskusi, terjadi peningkatan signifikan dalam 

interaksi verbal, baik antara siswa dengan guru maupun antarsiswa (Andriani, Ana; Muntohar, 

Muntohar; Fathoni, 2023). Lingkungan yang suportif ini mengurangi kecemasan siswa untuk 

berbicara, sehingga tercipta iklim kelas yang lebih terbuka dan inklusif. Keterlibatan aktif ini tidak 

hanya terbatas pada siswa yang berprestasi, tetapi juga merangsang partisipasi dari siswa yang 

sebelumnya cenderung pendiam. Pada akhirnya, terciptanya atmosfer kelas yang hidup dan penuh 

dialog ini menjadi fondasi bagi pembelajaran yang lebih bermakna dan mendalam (Suriani & Yanti, 

2024). 

Model RADEC secara eksplisit dirancang untuk mengasah keterampilan kolaborasi, yang 

merupakan salah satu kompetensi esensial di abad ke-21 (Sopandi, 2019). Tahap Discuss (Diskusi) dan 

Create (Mencipta) menuntut siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, menegosiasikan ide, dan 

mencapai tujuan bersama. Proses kerja kelompok yang terstruktur ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan kemampuan mendengarkan secara empatik di antara 

siswa (Pratiwi & Helsa, 2025). Saat berkolaborasi, siswa belajar untuk menghargai perspektif yang 

berbeda dan menyelesaikan konflik secara konstruktif, yang merupakan modal sosial penting. 

Penelitian pada mata pelajaran IPAS menunjukkan bahwa proyek kolaboratif pada tahap "Mencipta" 

tidak hanya menghasilkan produk yang lebih kaya, tetapi juga memperkuat ikatan sosial di dalam 

kelas (Rohmayati et al., 2025). Dengan demikian, RADEC tidak hanya mentransfer pengetahuan, 

tetapi juga secara aktif membentuk karakter dan kecerdasan sosial siswa (Muslihah & Nuriyanti, 

2023). 

Peningkatan partisipasi dan kolaborasi yang difasilitasi oleh model RADEC berdampak 

langsung pada peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa. Ketika siswa merasa menjadi bagian 

aktif dari proses pembelajaran, motivasi intrinsik mereka untuk belajar meningkat secara signifikan 

(Kusumawati, 2024). Rasa kepemilikan terhadap proses belajar ini membuat siswa lebih gigih dalam 

menghadapi kesulitan dan lebih bersemangat untuk mencapai ketuntasan belajar. Berbagai studi 

menunjukkan korelasi positif yang kuat antara penerapan RADEC dengan peningkatan nilai rata-rata 

kelas pada subjek IPAS (Suardi et al., 2025). Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa tidak 

hanya menghafal fakta, tetapi juga membangun pemahaman melalui pengalaman langsung dan 

interaksi sosial. Konsekuensinya, pengetahuan yang diperoleh cenderung bertahan lebih lama dalam 

memori jangka panjang dan lebih mudah diaplikasikan dalam konteks baru (Bandola et al., 2024). 

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dirancang khusus berbasis RADEC 

menjadi instrumen kunci untuk menstimulasi pemahaman konsep yang mendalam. LKPD ini 

berfungsi sebagai scaffolding atau perancah yang membimbing siswa melalui setiap tahapan model 

secara sistematis, dari membaca hingga mencipta. Dalam konteks IPAS, LKPD RADEC tidak hanya 

berisi soal isian, tetapi juga pertanyaan pemantik diskusi, panduan observasi, dan ruang untuk 

merancang solusi kreatif (Suhendra et al., 2023). Struktur yang jelas ini membantu siswa 

mengorganisasi informasi dan menghubungkan konsep-konsep yang berbeda menjadi sebuah 

kerangka pengetahuan yang utuh (Fitriani et al., 2025). Dengan panduan LKPD, siswa dapat secara 

mandiri maupun berkelompok melakukan investigasi sederhana, yang memperkuat pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran secara signifikan. Hasilnya, LKPD berbasis RADEC terbukti lebih 

efektif dalam membangun pemahaman konseptual dibandingkan lembar kerja konvensional 

(Suhendra et al., 2023). 

Salah satu keunggulan utama dari model RADEC adalah kemampuannya untuk secara 

progresif mengembangkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher-Order Thinking Skills atau 
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HOTS). Tahapan awal seperti Membaca dan Menjawab mungkin masih berada di level pemahaman 

(C2), namun tahapan selanjutnya mendorong siswa ke level yang lebih tinggi dalam Taksonomi 

Bloom. Tahap Diskusi dan Menjelaskan menuntut siswa untuk melakukan analisis (C4) terhadap 

informasi dan mengevaluasi (C5) argumen yang ada. Puncaknya adalah tahap Mencipta (C6), di mana 

siswa harus mensintesis berbagai pengetahuan untuk menghasilkan sebuah karya atau solusi baru 

yang orisinal (M. P. Sari et al., 2024). Proses ini secara efektif melatih kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan pemecahan masalah siswa dalam konteks mata pelajaran IPAS (Nurmitasari et al., 2023). 

Dengan demikian, RADEC menjadi jembatan yang efektif untuk mentransformasi siswa dari 

pembelajar pasif menjadi pemikir yang aktif dan produktif. 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di abad ke-21 menuntut pergeseran dari 

pembelajaran pasif yang berorientasi pada hafalan menuju lingkungan belajar yang aktif, relevan, dan 

responsif terhadap tantangan global. Kurikulum modern menekankan pengembangan Kompetensi 4C 

(Critical Thinking, Creativity, Collaboration, Communication) sebagai bekal utama bagi siswa 

(Rohmah et al., 2025). Model pembelajaran tradisional sering kali gagal memfasilitasi pengembangan 

keterampilan ini secara holistik, sehingga menghasilkan lulusan yang kurang adaptif. Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah kerangka kerja pedagogis yang secara sistematis mampu mengintegrasikan 

pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam satu pengalaman belajar yang kohesif. 

Transformasi ini menjadi krusial untuk memastikan bahwa pembelajaran IPS tidak hanya relevan 

secara akademis, tetapi juga fungsional dalam kehidupan nyata siswa sebagai calon warga negara 

global (A. Widodo et al., 2020). 

Model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) hadir sebagai kerangka 

kerja terpadu yang mampu menjawab tantangan tersebut. Sintaksnya yang terstruktur secara 

sistematis membimbing siswa melalui serangkaian aktivitas yang dirancang untuk membangun 

pemahaman secara progresif (Sopandi, 2019). Tahap Read dan Answer mengasah keterampilan 

literasi dan pemahaman dasar, sementara Discuss dan Explain secara langsung melatih kemampuan 

komunikasi dan kolaborasi. Puncaknya, tahap Create menantang siswa untuk menerapkan pemikiran 

kritis dan kreativitas mereka dalam menghasilkan sebuah solusi atau karya nyata (M. P. Sari et al., 

2024). Fleksibilitas model ini memungkinkannya untuk diadaptasi dalam berbagai topik IPS, mulai 

dari sejarah lokal hingga isu-isu global. Dengan demikian, RADEC berfungsi sebagai "tulang 

punggung" pedagogis yang memastikan setiap aktivitas di kelas memiliki tujuan yang jelas dan saling 

terkait untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal (Syifani et al., 2024). 

Dalam konteks pembelajaran IPS, model RADEC menjadi wahana yang sangat efektif untuk 

mengintegrasikan keragaman budaya secara aktif dan mendalam. Tahap Discuss menciptakan "ruang 

aman" bagi siswa untuk berbagi latar belakang budaya mereka, mempertanyakan stereotip, dan 

membangun pemahaman antarbudaya (Rindiana et al., 2022). Ini mengubah keragaman dari konsep 

abstrak di buku teks menjadi pengalaman hidup yang dirasakan langsung di dalam kelas, yang 

sangat penting untuk menumbuhkan empati dan toleransi. Saat siswa dari berbagai latar belakang 

bekerja sama dalam tahap Create, mereka tidak hanya belajar tentang budaya lain, tetapi juga belajar 

bagaimana berkolaborasi secara efektif dalam perbedaan (Muslihah & Nuriyanti, 2023). Proses ini 

secara langsung berkontribusi pada pendidikan karakter, membentuk siswa yang berpikiran terbuka, 

inklusif, dan menghargai pluralisme. Pembelajaran IPS pun menjadi lebih relevan dan menyentuh, 

karena menghubungkan materi dengan identitas dan lingkungan sosial siswa (Azmi & Zainil, 2025). 

Walaupun pembelajaran aktif sering dikaitkan dengan konstruktivisme, integrasi RADEC 

dengan filsafat positivis pragmatis menambahkan dimensi akuntabilitas ilmiah yang krusial. 

Pendekatan ini menekankan bahwa pengetahuan, meskipun dibangun secara sosial, harus dapat 

diverifikasi melalui bukti dan observasi empiris (Adnan et al., 2025). Tahap Create menjadi arena 

utama untuk prinsip ini, di mana karya atau solusi yang dihasilkan siswa harus dapat diuji, diukur, 

dan dipertanggungjawabkan secara objektif (Pratama et al., 2020). Hal ini membiasakan siswa untuk 

mendasarkan klaim mereka pada data dan bukti, bukan sekadar opini subjektif, yang merupakan 

pilar literasi ilmiah. Dengan demikian, model ini menyeimbangkan antara kebebasan berekspresi 
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dengan rigorisme ilmiah, memastikan bahwa kreativitas siswa tetap berada dalam koridor yang logis 

dan dapat divalidasi. Ini membentuk sikap intelektual yang kritis dan tidak mudah percaya pada 

informasi yang tidak memiliki dasar empiris yang kuat (Pratiwi & Helsa, 2025). 

Integrasi holistik antara model RADEC, pembelajaran IPS, muatan keragaman budaya, dan 

landasan positivis pragmatis pada akhirnya bertujuan untuk membentuk profil lulusan yang utuh. 

Sinergi ini menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya meningkatkan hasil akademis, tetapi 

juga secara simultan membangun karakter, keterampilan sosial, dan sikap ilmiah (W. Widodo et al., 

2024). Siswa dilatih untuk menjadi pemikir kritis yang mampu menganalisis masalah global (aspek 

akademis), sekaligus menjadi individu empatik yang mampu berkolaborasi dengan orang dari latar 

belakang berbeda (aspek sosial-budaya). Kemampuan mereka untuk menghasilkan solusi yang 

berbasis bukti dan dapat dipertanggungjawabkan (aspek positivis) menjadikan mereka adaptif 

terhadap tuntutan dunia kerja dan tantangan zaman yang dinamis (Jamal et al., 2025). Dengan 

demikian, pendekatan terpadu ini merupakan jawaban konkret atas kebutuhan untuk mencetak 

warga negara global yang tidak hanya kompeten secara intelektual, tetapi juga matang secara sosial 

dan berkarakter kuat (Wijaya & Astuti, 2022). 

Penelitian ini dilandasi oleh urgensi mempersiapkan siswa sekolah dasar untuk menghadapi 

kompleksitas tantangan abad ke-21, yang menuntut penguasaan keterampilan 4C (Critical Thinking, 

Creativity, Collaboration, Communication) sebagai kompetensi fundamental (Maulana et al., 2022). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memegang peranan strategis dalam konteks ini, namun 

metode pengajaran konvensional seringkali masih berfokus pada transfer pengetahuan faktual dan 

kurang memfasilitasi pengembangan keterampilan tersebut (D.Y. Liance Br K et al., 2023). Akibatnya, 

timbul kesenjangan antara kompetensi yang diajarkan di sekolah dengan kebutuhan nyata untuk 

menjadi generasi yang adaptif dan kompetitif di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

pedagogis yang secara eksplisit dirancang untuk menstimulasi HOTS dan keterampilan kolaboratif 

secara terstruktur dalam pembelajaran IPS. Studi ini menjadi relevan karena berupaya menjembatani 

kesenjangan tersebut melalui penerapan model pembelajaran yang teruji secara teoretis dan praktis 

(Purwanto et al., 2025). 

Implementasi model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) dipilih 

sebagai fokus penelitian karena sintaksnya yang sistematis dan selaras dengan upaya peningkatan 

keterampilan abad ke-21. Setiap tahapan dalam RADEC secara inheren dirancang untuk melatih 

kompetensi yang spesifik; tahap Read dan Answer membangun literasi kritis, Discuss dan Explain 

mengasah kolaborasi dan komunikasi, sementara Create menjadi puncak dari aplikasi kreativitas dan 

pemecahan masalah (Yulisdiva et al., 2023). Kontribusi signifikan dari penelitian ini diharapkan 

terletak pada deskripsi mendalam tentang bagaimana setiap fase RADEC diimplementasikan dalam 

konteks pembelajaran IPS di tingkat dasar untuk secara efektif menumbuhkan keterampilan tersebut. 

Dengan menyajikan data empiris mengenai efektivitasnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan panduan praktis bagi para pendidik dan pengembang kurikulum. Pada akhirnya, 

penelitian ini bertujuan untuk memperkaya khazanah model pembelajaran inovatif yang terbukti 

mampu melahirkan generasi masa depan yang kreatif dan berdaya saing global, sesuai dengan visi 

pendidikan nasional (Setyawan et al., 2023). 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif (mixed methods) untuk 

mengevaluasi efektivitas penerapan model pembelajaran RADEC dalam meningkatkan pembelajaran 

di sekolah dasar. Penelitian dilakukan di sebuah sekolah dasar negeri pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas lima yang dipilih secara purposive. 

a. Pendekatan Kuantitatif 
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah penerapan model RADEC. Instrumen utama adalah tes uraian (pretest dan posttest) 

yang telah divalidasi oleh para ahli dan diuji reliabilitasnya melalui uji coba pada kelompok serupa. 
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Data pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata, nilai 

minimum, nilai maksimum, serta persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan secara numerik dampak model RADEC 

terhadap hasil belajar IPS siswa. 

b. Pendekatan Kualitatif 
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran, keterlibatan 

siswa, dan partisipasi selama penerapan model RADEC. Data kualitatif dikumpulkan melalui 

observasi langsung, dokumentasi aktivitas siswa, serta refleksi guru dan siswa yang tercantum dalam 

modul pembelajaran. Observasi dilakukan pada setiap tahap model RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, Create), dan hasilnya dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran mendalam 

tentang dinamika pembelajaran di kelas. Validitas data kualitatif dijamin melalui triangulasi sumber 

dan teknik, dengan membandingkan hasil observasi, dokumentasi, dan refleksi. 

c. Prosedur Penelitian 
1) Pretest: Siswa diberikan tes awal untuk mengukur kemampuan dasar mereka sebelum 

penerapan model RADEC. 

2) Penerapan Model RADEC: Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan sintaks RADEC, 

meliputi kegiatan membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, dan mencipta.. 

3) Observasi dan Dokumentasi: Selama proses pembelajaran, peneliti melakukan observasi dan 

dokumentasi terhadap aktivitas siswa dan guru.. 

4) Posttest: Setelah proses pembelajaran, siswa diberikan tes akhir untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar. 

5) Refleksi: Guru dan siswa melakukan refleksi untuk mengevaluasi pengalaman dan proses 

pembelajaran 

6) Analisis Data: Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif, sedangkan data 

kualitatif dianalisis secara deskriptif melalui interpretasi temuan lapangan. 

d. Analisis Data  
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah penerapan model RADEC. Instrumen utama berupa tes uraian (pretest dan posttest) 

yang telah divalidasi oleh para ahli dan diuji reliabilitasnya melalui uji coba pada kelompok serupa. 

Data pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata, nilai 

minimum, nilai maksimum, serta persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan secara numerik dampak model RADEC 

terhadap hasil belajar IPS siswa. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran, keterlibatan 

siswa, dan partisipasi selama penerapan model RADEC. Data kualitatif dikumpulkan melalui 

observasi langsung, dokumentasi aktivitas siswa, serta refleksi guru dan siswa yang tercantum dalam 

modul pembelajaran. Observasi dilakukan pada setiap tahap model RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, Create), dan hasilnya dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran mendalam 

mengenai dinamika pembelajaran di kelas. Validitas data kualitatif dijamin melalui triangulasi 

sumber dan teknik, dengan membandingkan hasil observasi, dokumentasi, dan refleksi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran 

RADEC dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas lima di SD 

Negeri Bandung. Pengukuran dilakukan melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang 

diberikan kepada 30 siswa. Hasil analisis data disajikan dalam Tabel 1 berikut. 

Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Siswa Kelas Lima dalam Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Menggunakan Model RADEC. 
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Tabel 1. 

Hasil Pre-Test dan Post-Test 

No Kategori Skor Pre-Test (n=30) Pre-Test (n=30) 

1. Skor Tertinggi 80 100 

2. Skor Terendah 40 70 

3. Skor Rata-Rata 60,17 85,67 

4.  Siswa ≥ KKM (75) 10 (33,3%) 28 (93,3%) 

Catatan: Data diproses dari hasil obsevasi siswa dan hasil tes, 2025  
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Hasil pre-test menunjukkan nilai rata-rata sebesar 60,17, dengan hanya 33,3% siswa yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Setelah penerapan model RADEC, nilai rata-rata 

meningkat menjadi 85,67 dan persentase siswa yang memenuhi KKM naik menjadi 93,3%. Nilai 

tertinggi meningkat dari 80 menjadi 100, dan nilai terendah naik dari 40 menjadi 70. Temuan ini 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa setelah 

penerapan model RADEC. 

Observasi dan dokumentasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa 

menjadi lebih aktif dan antusias dalam berpartisipasi di setiap tahapan RADEC. Pada tahap 

"Read," siswa secara mandiri membaca materi dan sumber belajar. Pada tahapan "Answer" dan 

"Discuss," siswa percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan aktif dalam diskusi kelompok. 

Selama tahap "Explain," sebagian besar siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi mereka 

dengan percaya diri di depan kelas. Pada tahap "Create," siswa menghasilkan karya-karya kreatif 

yang terkait dengan topik keragaman budaya di Indonesia. 

Refleksi dari guru dan siswa juga menunjukkan respons positif terhadap model RADEC. 

Guru menemukan bahwa model ini memudahkan pengelolaan kelas dan meningkatkan 

keterlibatan siswa. Siswa menyatakan bahwa proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, 

lebih mudah dipahami, dan membuat mereka lebih percaya diri dalam mengemukakan ide-ide 

mereka. 

2. Pembahasan  
Hasil penelitian ini secara komprehensif menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran RADEC memiliki dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada siswa kelas lima di SD Negeri Bandung. Hal ini tercermin 

dari data kuantitatif yang menunjukkan peningkatan skor rata-rata siswa dari 60,17 pada pre-test 

menjadi 85,67 pada post-test, serta peningkatan persentase siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dari 33,3% menjadi 93,3% setelah penerapan model RADEC. Selain 

itu, nilai tertinggi meningkat dari 80 menjadi 100 dan nilai terendah naik dari 40 menjadi 70, yang 

mengindikasikan peningkatan hasil belajar yang lebih merata di seluruh tingkat kemampuan 

siswa. 

Peningkatan hasil belajar ini sejalan dengan tujuan utama model RADEC, yaitu 

mendorong siswa untuk secara aktif membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, dan mencipta 

selama proses pembelajaran. Observasi selama kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa siswa 

lebih antusias, percaya diri dalam mengungkapkan pendapat, aktif dalam diskusi kelompok, dan 

mampu menghasilkan karya kreatif yang terkait dengan topik keragaman budaya. Keterlibatan 

aktif siswa pada setiap tahap RADEC menguatkan temuan penelitian sebelumnya bahwa model 

ini efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas siswa. 

Dari perspektif kualitatif, refleksi dari guru dan siswa menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan model RADEC dianggap lebih menyenangkan, lebih mudah dipahami, dan mampu 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan ide-ide. Guru juga menganggap 

model ini membantu dalam pengelolaan kelas dan memfasilitasi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, sejalan dengan Profil Pelajar Pancasila yang menekankan nilai-nilai seperti kerjasama, 

kemandirian, dan penalaran kritis. 

Temuan ini juga didukung oleh berbagai penelitian nasional dan internasional yang 

menyatakan bahwa model RADEC valid dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar, aktivitas, 

dan motivasi siswa di berbagai jenjang pendidikan. Model RADEC terbukti mampu mengatasi 

permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran konvensional yang cenderung monoton dan 

kurang menarik bagi siswa. Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk membaca, berdiskusi, 

dan mencipta, model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif tetapi juga membangun 

keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan di era globalisasi. 
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Selain itu, berdasarkan modul pembelajaran yang digunakan, penerapan RADEC juga 

relevan dengan pencapaian tujuan pembelajaran IPAS dan penguatan karakter siswa melalui 

refleksi rutin, penilaian formatif, dan kegiatan lanjutan pembelajaran. Hal ini memastikan bahwa 

peningkatan hasil belajar tidak hanya bersifat sementara tetapi juga berkelanjutan dan 

kontekstual sesuai kebutuhan peserta didik. 

Secara keseluruhan, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan model RADEC di SD 

Negeri Bandung terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar, keterlibatan, dan kreativitas 

siswa. Model ini sangat direkomendasikan untuk diadopsi oleh guru sekolah dasar dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS dan mata pelajaran lain yang membutuhkan pendekatan 

pembelajaran aktif dan kolaboratif. 

 

Simpulan 
Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC 

secara signifikan meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas lima di SD 

Negeri Bandung. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai siswa dari 60,17 pada pre-test 

menjadi 85,67 pada post-test, serta naiknya persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dari 33,3% menjadi 93,3%. Selain itu, aktivitas, partisipasi, dan kreativitas siswa 

dalam proses pembelajaran juga meningkat pada setiap tahapan RADEC (Read, Answer, Discuss, 

Explain, Create). Model RADEC terbukti efektif dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan motivasi belajar siswa, serta relevan dalam memperkuat karakter Profil Pelajar 

Pancasila. 
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